
Banjir Luapan Sungai Sebabkan
Kemacetan  Panjang  dan
Kendaraan Mogok di Jalan Way
Ratai
PESAWARAN — Banjir akibat luapan sungai menggenangi Jalan Way
Ratai,  Desa  Sukajaya  Lempasing,  Kecamatan  Teluk  Pandan,
Kabupaten  Pesawaran,  terjadi  pada  sore  hari  pada  Rabu
(17-01-2026).  Peristiwa  tersebut  mengakibatkan  kemacetan
panjang  serta  sejumlah  kendaraan  mogok  saat  melintas  di
lokasi.

 

Genangan  air  yang  cukup  tinggi  membuat  arus  lalu  lintas
tersendat  dari  kedua  arah.  Beberapa  pengendara  terpaksa
berhenti dan menunggu air surut, sementara kendaraan roda dua
maupun roda empat tampak kesulitan menerobos banjir.

 

Seorang warga setempat, Samlawi, mengatakan banjir tersebut
disebabkan oleh luapan sungai yang tidak mampu menampung debit
air, terutama saat hujan deras mengguyur kawasan perbukitan di
sekitar lokasi.

 

“Banjir ini kan akibat luapan kali, apalagi di atas gunung
sana  sudah  banyak  perumahan  jadi  enggak  ada  resapan.
Pengennya  sih  ada  penanganan  dari  pihak  pemerintah  buat
memperbaiki drainase, pelebaran atau pendalaman sungai,” ujar
Samlawi.
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Ia juga menegaskan bahwa banjir di wilayah tersebut bukan kali
pertama  terjadi.  Menurutnya,  warga  sudah  berulang  kali
menyampaikan  keluhan  kepada  pihak  desa,  namun  belum
mendapatkan  respons  yang  memadai.

 

“Sudah beberapa kali banjir ini, kami juga sudah lapor kepada
pihak  kepala  desa  tapi  enggak  direspons  ini,  Mas.  Kami
berharap pemerintah jangan tutup mata, apalagi kan ini sudah
sering,” tegasnya.

 

Warga berharap pemerintah daerah segera turun tangan untuk
melakukan  penanganan  serius  guna  mencegah  banjir  berulang,
mengingat  jalan  tersebut  merupakan  akses  utama  yang  kerap
dilalui masyarakat dan wisatawan.


